
1  

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS) 
MATA DASAR-DASAR BK 

 
  

UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

PRODI: BK 
 

 
RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS) 

 
NAMA MATA KULIAH KODE MATA KULIAH BOBOT (SKS) SEMESTER TANGGAL 

PENYUSUNAN 
BIMBINGAN DAN 
KONSELING 

…………*) 4 3 30 Agustus 2019 

OTORISASI Pengembang RPS Koordinator RMK Kepala PRODI 

  Tim Penyusun RPS: 
Renatha Ernawati. M.Pd., Kons  

 
Renatha Ernawati. M.Pd., Kons 

 

 
Renatha Ernawati. M.Pd., Kons 

Capaian 
Pembelajaran 
(CP) 

CPL-PRODI (Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi) Yang Dibebankan Pada Mata Kuliah 
Sikap 1. bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius; 

2. menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan nilai-nilai 
konseling; 

3. menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik; 
4. menginternalisasi semangat kemandirian, dan kewirausahaan; 
5. menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri. 

Pengetahuan 1. Mengerti dan paham akan pentingnya mempelajari Dasar-Dasar Bimbingan Konseling 
2. Mengerti dan paham tentang azas-azas dan teori-teori konseling 

Ketrampilan 
Umum 

1. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau 
implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai-nilai karir  

2. Mampu menjelaskan aspek Dasar-Dasar Bimbingan Konseling 
3. Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur 
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Ketrampilan 
Khusus 

1. Mampu memanfaatkan mata kuliah bimbingan karir dalam kehidupan pendidikan dan masyarakat Mampu 
mengidentifikasi masalah sosial dan kemanusiaan dalam kehidupan bermasyarakat. 

2. Mampu menerapkan dan mengimplementasikan nilai-nilai konseling dilingkungan kerja maupun 
kehidupan bermasyarakat untuk pencegahan tindakan salah memilih jurusan atau pendidikan tinggi 

 CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah) 

CPMK1 Mampu mengetahui dan memahami Azas-azas Layanan BK 
CPMK2 Mampu mengetahui, memahami dan menerapkan Komponen Bimbingan “Konsultasi” 

CPMK3 Mampu mengetahui, memahami dan menerapkan Komponen BK 

CPMK4 Mampu mengetahui, memahami dan menerapkan Konseling Kelompok 

CPMK5 Mampu mengetahui, memahami dan menerapkan Perkembangan Karir 

CPMK6 Mampu mengetahui, memahami Program Bimbingan di sekolah 

  CPMK7 Mampu mengetahui dan memahami Teori-Teori Konseling 

  CPMK8 Mampu mengetahui dan memahami Organisasi dan Administrasi Bimbingan 

  CPMK9 Mampu mengetahui dan memahami  Ruang Lingkup Bimbingan 

 
 
 

Deskripsi 
Singkat MK 

Pada mata kuliah ini mahasiswa belajar tentang Dasar-Dasar BK 

Bahan Kajian/ 
Materi 
Pembelajaran 

1. Asas-asas layanan BK 
2. Komponen Bimbingan Konsultasi 
3. Komponen BK 
4. Konseling Kelompok 
5. Perkembangan Karir 
6. Program Bimbingan di sekolah 
7. Teori-teori konseling 
8. Organisasi& Administrasi Bimbingan 
9. Ruang lingkup Bimbingan 
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Kriteria & 
Bentuk 
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1-2 • Mahasiswa 

sangat 

diharapkan 

memahami 

pengertian dari 

asas – asas 

layanan 

bimbingan 

konseling 

• Mahasiswa 

sangat 

diharapkan agar 

dapat memahami 

fungsi- fungsi 

dari asas – asas 

layanan 

bimbingan 

konseling 

• Mahasiswa 

sangat 

diharapkan 

mengetahui 

setiap tujuan dari 

• RPS dan 
Kontrak 
Perkuliahan. 
 

• Bentuk: 
Kuliah 
Aktifitas 
di kelas. 

• Metode: 
Ceramah dan 
Diskusi 
kelompok. 

• Media: 
Komputer 
dan LCD 

(2x50”) 
 
 

• Mempelajari asas-
asas layanan BK 

Kriteria: 
• Ketepatan 

dan 
penguasaan 
materi. 

• Ketepatan 
menjelaskan 
dan 
memahami 
tentang 
asas-asas 
layanan BK 

10 
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asas – asas 

layanan 

bimbingan 

konseling 

• Mahasiswa 

diharapkan 

memahami setiap 

teknik dari asas-

asas layanan 

bimbingan 

konseling 

•  

3-4 *  Mahasiswa 
diharapkan dapat 
lebih ringan untuk 
menyelesaikan 
masalah yang 
dihadapinya. 
* Mahasiswa 
mampu mengatasi 
kesulitan yang dia 
dapat 
* Mahasiswa 
diharapkam tidak 
kesulitan dalam 
mengambil 
keputusan 

• Bimbingan dan 
konseling adalah 
pelayanan 
bantuan untuk 
peserta didik, 
baik secara 
perorangan 
maupun 
berkelompok, 
agar mampu 
mandiri dan 
berkembang 
secara optimal, 
dalam 
bimbingan 

• Bentuk: 
Kuliah 
Aktifitas 
di kelas 
dan 
lapangan. 

• Metode: 
Ceramah, 
Diskusi 
kelompok dan 
studi kasus 

• Media: 
Komputer 
dan LCD 

(2x50”) 
 

• Mencari materi 
kuliah secara on-
line dengan 
menggunakan 
aplikasi e-Learning 
dan melalui 
perpustakaan 
untuk menyusun 
ringkasan dalam 
bentuk makalah 
serta mencari 
contoh kasus  

Kriteria: 
• Ketepatan 

dan 
penguasaan 
materi. 

• Ketepatan 
menjelaskan 
dan 
memahami 
kompetensi 
Bimbingan 
“Konsultasi” 

5 
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* Mahasiswa 
mampu 
beradaptasi dalam 
menyesuaikan diri 
kepada seorang 
konselor 
*Mahasiswa dapat 
lebih 
merileksasikan 
keadaan batin 
maupun rohani  
 
 

pribadi, 
bimbingan 
sosial, 
bimbingan 
belajar, dan 
bimbingan karir 
melalui berbagai 
jenis layanan 
dan kegiatan 
pendukung, 
berdasarkan 
norma-norma 
yang berlaku. 

5-6 •    Mahasiswa 
dapat 
mendefinisika
n dan 
memahami 
perencanaan 
program 
secara 
individu 
dalam 
bimbingan 
konseling. 

•    Mahasiswa 
dapat 
memahami 
definisi 
mengenai 
komponen, 
program, 
komponen 
program 
bimbingan 

•     Program 

bimbingan 

(guidance 

program), yaitu 

suatu 

rangkaian 

kegiatan 

bimbingan 

yang 

terencana, 

terorganisasi, 

dan 

terkoordinasi 

selama periode 

waktu tertentu, 

misalnya satu 

tahun ajaran.  

• Bentuk: 
Kuliah 
Aktifitas 
di kelas. 

• Metode: 
Ceramah dan 
Diskusi 
kelompok. 

• Media: 
Komputer 
dan LCD 

(2x50”) 
 
 

• Mencari materi 

kuliah secara on-

line dengan 

menggunakan 

aplikasi e-Learning 

dan melalui 

perpustakaan untuk 

menyusun 

ringkasan dalam 

bentuk makalah 

Komponen BK 

Kriteria: 

• Ketepatan 

dan 

penguasaan 

materi. 

• Ketepatan 
menjelaskan 
dan 
memahami 
tentang 
Komponen 
BK 

5 
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konseling. 
•     Mahasiswa 

dapat 
memahami 
komponen 
konsep diri 
atau 
pemahaman 
diri. 

•    Mahasiswa 
dapat 
memahami 
tujuan 
pemahaman 
individu 
dalam 
bimbingan 
konseling.
  

•    Mahasiswa 
dapat 
memahami 
konsep 
pemahaman 
konseling. 

•  
7-8 •    Mahasiswa 

memahami 
dan 
mengembang
kan sikap, 
kebiasaan, 
bakat, minat, 
dan 
penyaluran 

 konseling kelompok 

adalah suatu proses 

antarpribadi yang 

dinamis, yang 

terpusat pada 

pemikiran dan 

• Bentuk: 
Kuliah 
Aktifitas 
di kelas. 

• Metode: 
Ceramah dan 
Diskusi 
kelompok. 

• Media: 

(4x50”) • Mencari materi 

kuliah secara on-

line dengan 

menggunakan 

aplikasi e-Learning 

dan melalui 

perpustakaan 

Kriteria: 

Ketepatan dan 

penguasaan 

materi 

• Ketepatan 
menjelaskan 
dan 
memahami 
tentang 
Konseling 
kelompok 

5 
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nya 
  

•     Mahasiswa 
memahamam
i kelemahan 
diri dan 
penanggulang
annya, 
pengenalan 
kekuatan diri 
dan 
perkembanga
nnya.  

•    Perencanaan 
dan 
aktualisasi 
diri  

•    Mahasiswa 
mengembang
kan 
kemampuan 
berkomunika
si, menerima 
atau 
menyampaika
n gagasan, 
ide, opini, 
perilaku, dan 
hubungan 
sosial   

•    Mahasiswa 
mengembang
kan hubungan 
dengan peer 
group, baik di 

perilaku yang di 

sadari. Maka dapat 

disimpulkan bahwa 

konseling kelompok 

merupakan salah 

satu  layanan 

konseling yang 

dipimpin oleh 

seorang konselor 

profesional dan 

beranggotakan 

beberapa konseli 

yang berkelompok 

dan diselenggarakan 

dalam suasana 

kelompok yang 

memanfaatkan 

dinamika kelompok, 

serta terdapat 

hubungan konseling 

yang hangat, 

terbuka, permisif dan 

penuh keakraban. 

 

• Komputer 
dan LCD 
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kampus 
maupun di 
luar kampus                     
Mahasiswa 
mengembang
kan sikap dan 
kebiasaan 
belajar, 
disiplin 
belajar, dan 
berlatih, serta 
melatih 
teknik-teknik 
penguasaan 
materi 
pelajaran 
                                         

•    Mahasiswa 
memahami 
kondisi fisik, 
sosial, dan 
budaya dalam 
kaitannya 
dengan 
orientasi 
belajar di 
Perguruan 
Tinggi   

•     Mahasiswa 
mengembang
kan 
kecenderunga
n karier yang 
menjadi 
pilihannya                      
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•    Mahasiwa  
meorientasi 
kan dan 
informasi 
karier, dunia 
kerja, dan 
prospek masa 
depan   

•    Mahasiswa 
memantapka
n dalam 
mengambil 
keputusan 
dalam rangka 
perwujudan 
diri. 

9-10 •    Mahasiswa 
dapat 
mendefinisika
n dan 
memahami 
perencanaan 
program 
secara 
individu 
dalam 
Perkembanga
n Karier. 

•    Mahasiswa 
dapat 
memahami 
definisi 
mengenai 
pandangan 
tentang 

•    Enam 

pandangan 

tentang 

perkembangan 

karier (career 

development) 

dan pilihan 

karier (career 

choice), yang 

semua 

bergerak dalam 

lingkup ilmu 

psikologi 

terapan yang 

dinamakan 

psikologi 

karier dan 

psikologi 

jabatan 

• Bentuk: 
Kuliah 
Aktifitas 
di kelas. 

• Metode: 
Ceramah dan 
Diskusi 
kelompok. 

• Media: 
• Komputer 

dan LCD 

(2x50”) • Mencari materi 

kuliah secara on-

line dengan 

menggunakan 

aplikasi e-Learning 

dan melalui 

perpustakaan 

Kriteria: 

Ketepatan dan 

penguasaan 

materi 

• Ketepatan 
menjelaskan 
dan 
memahami 
tentang 
perkembang
an karir 

5 
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Perkembanga
n karier, 
faktor pokok 
dalam 
perkembanga
n karier, 
implikasi bagi 
Bimbingan di 
institusi 
pendidikan 

•    Mahasiswa 
dapat 
memahami 
komponen 
konsep diri 
atau 
pemahaman 
diri. 

•    Mahasiswa 
dapat 
memahami 
tujuan 
pemahaman 
individu 
dalam 
Perkembanga
n Karier 

•    Mahasiswa 
dapat 
memahami 
konsep 
pemahaman 
Perkembanga
n Karier. 
  

(vocational 

psycology). 
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11-13  1. Mahasiswa 

diharapakan paham  

mengerti program 

bimbingan di 

sekolah 

2.Mahasiswa 

diharapkan paham  

mengerti model-

model bimbingan 

3.Mahasiswa 

diharapkan paham  

mengerti pola-pola 

dasar pelaksanaan 

bimbingan  

4. Mahasiswa 

diharapkan paham  

mengerti jenis-jenis 

Bimbingan 

5. Mahasiswa 

diharapkan paham 

mengerti bentuk-

• Program dan 

Model 

Bimbingan 

• Bentuk: 
Kuliah 
Aktifitas 
di kelas. 

• Metode: 
Ceramah dan 
Diskusi 
kelompok. 

• Media: 
• Komputer 

dan LCD 

(4x50”) • Mencari materi 

kuliah secara on-

line dengan 

menggunakan 

aplikasi e-Learning 

dan melalui 

perpustakaan 

Kriteria: 

Ketepatan dan 

penguasaan 

materi 

• Ketepatan 
menjelaskan 
dan 
memahami 
tentang 
program 
bimbingan di 
sekolah 

5 
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bentuk bimbingan  

6. Mahasiswa 

diharapkan paham  

mengerti sifat sifat 

bimbingan  

7. Mahasiswa 

diharapkan paham  

mengerti ragam-

ragam bimbingan 

8. Mahasiswa 

diharapkan paham 

mengerti 

perencanaan 

program bimbingan  

9. Mahasiswa 

diharapkan paham  

mengerti 

komponen-

komponen dalam 

program bimbingan 

10. Mahasiswa 

diharapkan paham  

mengerti 
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perencanaan 

kegiatan-kegiatan 

bimbingan  

11. Mahasiswa 

diharapkan paham  

mengerti program 

bimbingan di 

berbagai tahap 

Pendidikan sekolah    

 
14 • Evaluasi Tengah Semeseter 15 

15-16 •   Mahasiswa 
diharapkan 
memahami 
pengertian teori 
– teori 
konseling 
  
 

Proses 
konseling 
menunjuk pada 
rangkaian 
perubahan yang 
terjadi pada 
konseli yang 
berinteraksi 
dengan seorang 
konselor dalam 
jangka waktu 
tertentu; pada 
dasarnya 
layanan 
konseling 
bertujuan untuk 
menghasilkan 
setumpuk 
perubahan pada 

• Bentuk: 
Kuliah 
Aktifitas 
di kelas. 

• Metode: 
Ceramah dan 
Diskusi 
kelompok. 

• Media: 
Komputer 
dan LCD 

(4x50”) 
 

• Mencari materi 
kuliah secara on-
line dengan 
menggunakan 
aplikasi e-Learning 
dan melalui 
perpustakaan . 

Kriteria: 
• Ketepatan 

dan 
penguasaan 
materi. 

• Ketepatan 
menjelaskan 
dan 
memahami 
tentang 
teori-teori 
konseling 

5 
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konseli dalam 
cara berpikir, 
cara 
berperasaan 
dan cara 
berprilaku. 

17-19 •    Setiap 
mahasiswa 
dapat 
menyadari 
Peranan, 
Tugas, 
Kedudukan, 
dan Tanggung 
jawab asing-
masing. 

• Terjadinya 
mekanisme 
kerja secara 
baik dan 
teratur. 

• Tercapai 
kelancaran 
efisien dan 
efektivitas 
pelaksanaan 
program 
layanan 
bimbingan 
konseling. 

•  

• Asas koordinasi 
adalah 
pengaturan dan 
pemeliharaan 
tata hubungan 
agar tercipta 
tindakan yang 
sama dala 
rangka 
mencapai 
tujuan bersama. 
Sedangkan asas 
hierarki adalah 
suatu proses 
perwujudan 
koordinasi 
dalam 
organisasi. 

• Bentuk: 
Kuliah 
Aktifitas 
di kelas 
dan 
lapangan. 

• Metode: 
Ceramah, 
Diskusi 
kelompok dan 
studi kasus 

• Media: 
Komputer 
dan LCD 

(4x50”) 
 

• Mencari materi 
kuliah secara on-
line dengan 
menggunakan 
aplikasi e-Learning 
dan melalui 
perpustakaan. 

Kriteria: 
• Ketepatan 

dan 
penguasaan 
materi. 

• Ketepatan 
menjelaskan 
dan 
memahami 
serta 
menerapkan 
Organisasi 
dan 
administrasi 
Bimbingan 

10 

20-23 •    Mahasiswa 
dapat 
memahami 
pengertian 

• Bimbingan 
sebagai 
bantuan yang 
diberikan 

• Bentuk: 
Kuliah 
Aktifitas 
di kelas. 

(4x50”) 
 

• Mencari materi 
kuliah secara on-
line dengan 
menggunakan 

Kriteria: 
• Ketepatan 

dan 
penguasaan 

• Ketepatan 
menjelaskan 
dan 
memahami 

10 
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Ruang 
Lingkup 
Bimbingan 

•    Mahasiswa 
dapat 
memahami 
pentingnya 
mempelajari 
tentang 
Ruang 
Lingkuo     
Bimbingan  

•   Mahasiswa 
dapat 
mengetahui 
dampak 
positif dan 
negatif 
tentang 
Ruang 
Lingkup 
Bimbingan  

•    Mahasiswa 
dapat melatih 
pengetahuan 
dan wawasan 
tentang 
Ruang 
Lingkungan 
Bimbingan 
karena 
terdapat soal 
latihan serta 
beberapa 
kasus yang 

kepada 
individu 
untuk dapat 
memilih, 
mempersiapk
an diri, dan 
memangku 
suatu jabatan 
serta 
mendapat 
kemajuan 
dalam jabatan 
yang 
dipilihnya itu 
(Frank 
Parson, dalam 
Jones, 1951) 

•  
• Bimbingan 

membantu 
individu 
untuk 
memahami 
dan 
menggunakan 
secara luas 
kesempatan-
kesempatan 
pendidikan, 
jabatan, dan 
pribadi yang 
mereka miliki 
atau dapat 
mereka 
kembangkan, 

• Metode: 
Ceramah dan 
Diskusi 
kelompok. 

 

aplikasi e-Learning 
dan melalui 
perpustakaan. 

materi. tentang 
ruang ligkup 
bimbingan 
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dialami di 
Ruang 
Lingkup 
Bimbingan 

•    Mahasiswa 
dapat 
menyimpulka
n tentang 
pembelajaran 
Ruang 
Lingkup 
Bimbingan 

•    Mahasiswa 
dapat 
mengevaluasi 
tentang 
Ruang 
Lingkup 
Bimbingan 

•   

dan sebagai 
satu bentuk 
bantuan 
sistematik 
melalui nama 
siswa dibantu 
untuk dapat 
memperoleh 
penyesuaian 
yang baik 
terhadap 
sekolah dan 
terhadap 
kehidupan. 
(Dunsmoor & 
Miller, dalam 
McDaniel, 
1969). 

•     Bimbingan 
adalah 
bantuan yang 
diberikan 
kepada 
individu 
dalam 
membuat 
pilihan-
pilihan dan 
penyesuaian-
penyesuaian 
yang 
bijaksana. 
Bantuan itu 
berdasarkan 
atas prinsip 
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demokrasi 
yang 
merupakan  
tugas dan hak 
setiap 
individu 
untuk 
memilih jalan 
hidupnya 
sendiri sejauh 
tidak 
mencampuri 
hak orang 
lain. 
kemampuan 
membuat 
pilihan seperti 
itu tidak 
diturunkan 
(diwariskan), 
tetapi harus 
dikembangka
n. (Jones, 
Staffire & 
Stewart, 
1970). Secara 
etimologis, 
istilah 
konseling dari 
bahasa Latin, 
yaitu 
consilium 
yang berarti 
dengan dan 
bersama yang 
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dirangkai 
menerima 
atau 
memahami. 

•    Jadi, bisa 
ditarik 
kesimpulanny
a bahwa 
Bimbingan 
dan Konseling 
adalah 
pelayanan 
antuan untuk 
peserta didik, 
agar mandiri 
dan 
berkembang 
melalui jenis 
layanan dan 
kegiatan 
pendukung. 

•    Ruang lingkup 
Bimbingan 
dan Konseling 
yang berada 
di sekolah 
berupa 
Bimbingan 
Pribadi, 
Bimbingan 
Sosial, 
Bimbingan 
Belajar dan 
Bimbingan 
Karier. 
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•    Bimbingan 
Pribadi. 

•    Bimbingan 
Pribadi 
merupakan 
keterkaitan 
Konseli 
(peserta 
didik) dengan 
Tuhan, agama, 
dan 
keyakinannya. 

24 • Ujian Akhir Semester 20 
 

SISTEM PENILAIAN 
 

I. PERSYARATAN UMUM 

A. Kehadiran: 

1. Jumlah kuliah tatap muka per semester yang harus dihadiri oleh mahasiswa/i adalah 16 pertemuan. 

2. Batas toleransi kehadiran mahasiswa/i 80 % dari total jumlah pertemuan. 

3. Kriteria ketidakhadiran mahasiswa/i adalah: S (sakit) ditandai dengan surat keterangan dokter, I (Ijin) ditandai dengan surat ijin resmi, dan A  

(Alpa). 

4. Mahasiwa aktif dan parsitipatif mengikuti ibadah civitas akademika dan tidak diperkenankan melakukan kegiatan lain selama ibadah 

berlangsung. 

5. Toleransi keterlambatan perkuliahan (dosen + mahasiswa/i) setiap tatap muka adalah 15 menit. Jika setelah 15 menit dosen + mahasiswa/i    

     tidak hadir maka perkuliahan dibatalkan. (kecuali ada persetujuan atau ada masalah tertentu). 

B. Perkualiahan: 

1. Mata kuliah yang dilaksanakan mahasiswa berbasis KKNI. 

2. Mata kuliah berbasis KKNI dinilai/dievaluasi per topik yang telah tuntas 

3. Persentase penilaian/evaluasi ditentukan oleh dosen yang bersangkutan sesuai kompetensi MK dan capaian pembelajaran.  

4. Tidak diperkenankan meninggalkan kelas selama perkuliahan tanpa ijin oleh dosen. 

5. Mahasiswa tidak diijinkan membuka HP saat proses belajar mengajar berlangsung tanpa ijin oleh dosen. 

6. Mahasiswa memakai busana yang sopan dan khusus semester satu diwajibkan memakai jas almamater. 
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7. Tidak membuat kegaduhan selama proses pembelajaran berlangsung. 

C. Kejahatan akademik: plagiarisme Menurut Peraturan Menteri Pendidikan RI Nomor 17 Tahun 2010: 

“Plagiat adalah perbuatan sengaja atau tidak sengaja dalam memperoleh atau mencoba memperoleh kredit atau nilai untuk suatu karya ilmiah, 
dengan mengutip sebagian atau seluruh karya dan atau karya ilmiah pihak lain yang diakui sebagai karya ilmiahnya, tanpa menyatakan sumber 
secara tepat dan memadai.” (Permendik No 17 Tahun 2010 dan Panduan Anti Plagiasime terlampir). 
Sanksi sesuai Permendik No 17 Tahun 2010 Pasal 12: 
1. teguran; 

2. peringatan tertulis; 

3. penundaan pemberian sebagian hak mahasiswa; 

4. pembatalan nilai satu atau beberapa mata kuliah yang diperoleh mahasiswa; 

5. pemberhentian dengan hormat dari status sebagai mahasiswa; 

6. pemberhentian tidak dengan hormat dari status sebagai mahasiswa; atau 

7. pembatalan ijazah apabila mahasiswa telah lulus dari suatu program. 

II. PERSYARATAN KHUSUS 

A. Tugas dan Tanggung jawab mahasiswa/i 

Pada setiap tatap muka mahasiswa/i diwajibkan berpartisipasi aktif dalam proses perkuliahan melalui hal-hal berikut 
1. Kuis reguler: mahasiswa wajib mempersiapkan diri dan mengikuti kuis regular yang diadakan setiap tatap muka. Materi kuis diambil dari 

materi yang akan dibahas pada tatap muka hari itu. 

2. Presentasi: mahasiswa/i wajib berpartisipasi aktif dalam diskusi yang diadakan dalam setiap tatap muka sesuai kebutuhan materi perkuliahan 

(lihat RPS). 

3. Studi lapangan/service learning: mahasiswa/I wajib berpartisipasi aktif dalam studi lapangan yang diadakan di luar kampus sesuai topik materi 

perkuliahaan yang sudah ditentukan dalam RPS. 

4. Tugas Mandiri: mahasiswa/i wajib mengerjakan tugas mandiri dalam bentuk review materi kuliah yang telah diberi tanda bintang pada 

referensi yang digunakan di RPS. 

5. Tugas terstruktur: mahasiswa/i wajib membentuk kelompok untuk mendiskusikan berbagai fenomena sosiologis yang berhubungan dengan 

media dengan menerapkan konsep, teori dan metode analisis sosiologis media untuk menganisis dan menjelaskannya. 

B. Gaya Selingkung Pengerjaan Tugas 

1. Untuk mengerjakan tugas review, mahasiswa/i wajib mematuhi ketentuan berikut: 

a. Artikel mahasiswa/i harus ditulis dengan komposisi: Pendahuluan (1 hal), Pembahasan (2 hal), Kesimpulan (½ hal). 

b. Daftar referensi minimal menggunakan 3 buku dan 2 jurnal ilmiah. 

c. Pengutipan dan penulisan daftar pustaka menggunakan “Chicago Manual Style” (terlampir).  

d. Ketentuan kertas A4, jenis huruf Cambria, ukuran 12, spasi 1½. 
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2. Untuk mengerjakan tugas makalah kelompok, mahasiswa/i wajib mematuhi ketentuan berikut: 

a. Artikel mahasiswa/i harus ditulis dengan komposisi: Pendahuluan berisi permasalahan dan pentingnya isu/fenomena tersebut dibahas (2 

hal), Tinjauan Teoritis berisi teori apa yang hendak digunakan sebagai pisau analisis (2 hal), Pembahasan (5 hal), Kesimpulan (1 hal). 

b. Daftar referensi minimal menggunakan 5 buku dan 10 jurnal ilmiah. 

c. Pengutipan dan penulisan daftar pustaka menggunakan “Chicago Manual Style” (terlampir).  

d. Ketentuan kertas A4, jenis huruf Cambria, ukuran 12, spasi 1½. 
 

III.   PENILAIAN 

1. Rubrik penilaian presentasi  

No Indikator Penilaian Presentasi Bobot (B) Nilai (N) B x N 
1.  Penyajian Materi 10%   
2.  Presentasi 10%   
3.  Kerja sama tim 10%   
4.  Kedalaman Kajian Materi 30%   
5.  Pengelolaan Diskusi (melibatkan mahasiswa aktif) 20%   
6.  Penguasaan dan Pembahasan 20%   

Jumlah  
 
2. Rubrik penilaian kognitif (kuis, review dan makalah)  

No Kualitas Jawaban Bobot 
1.  Jawaban mahasiswa menunjukkan pemahaman dan artikulasi yang sangat baik terhadap perspektif, teori dan konsep 

yang telah dipelajari 
80 < X ≤ 100 

2.  Jawaban mahasiswa menunjukkan pemahaman dan artikulasi yang baik terhadap perspektif, teori dan konsep yang telah 
dipelajari 

60 < X ≤ 80 

3.  Jawaban mahasiswa menunjukkan pemahaman dan artikulasi yang cukup baik terhadap perspektif, teori dan konsep yang 
telah dipelajari 

40 < X ≤ 60 

4.  Jawaban mahasiswa menunjukkan pemahaman dan artikulasi yang kurang baik terhadap perspektif, teori dan konsep 
yang telah dipelajari 

20 < X ≤ 40 

5.  Jawaban mahasiswa menunjukkan pemahaman dan artikulasi yang buruk terhadap perspektif, teori dan konsep yang 
telah dipelajari 

1 < X ≤ 20 

6.  Mahasiswa tidak memberikan jawaban apapun dan atau melakukan plagiasi 0 
 
3. Rubrik penilaian Studi Lapangan/Service Learning 
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No Indikator Bobot (B) Nilai (N) B x N 
1 Kelengkapan Instrumen evaluasi 10%   
2 Ketepatan Instrumen evaluasi 10%   
3 Hasil analisis evaluasi 10%   
4 Kelengkapan dan ketepatan laporan evaluasi 30%   
5 Mempertahankan pendapat atas laporan yang 

dipresentasikan 
20%   

6 Kerja sama Tim 20%   
 Jumlah  
 
4. Rubrik penilaian sikap 

No Pernyataan Selalu (SL) Sering (SR) Kadang – 
Kadang 
(KK) 

Tidak 
Pernah 
(TP) 

1 Mahasiswa disiplin dan memiliki motivasi untuk pengembangan diri dan 
kompentensi 

    

2 Mahasiswa Aktif terlibat dalam diskusi terkait dengan materi perkuliahan     
3 Mahasiswa aktif memberikan pendapat jelas dan terukur     
4 Mahasiswa memberikat pendapat yang relevan dengan materi yang dibahas     
5 Mahasiswa memiliki sikap toleransi terhadap perbedaan pendapat     
 
5. Skala nilai akhir dalam huruf dan angka: 

Nilai Akhir (NA) Nilai Huruf (NH) Nilai Mutu (NM) 
80,0-100,0 A 4,0 
75,0-79,0 A- 3,7 
70,0-74,9 B+ 3,3 
65,0-69,9 B 3,0 
60,0-64,9 B- 2,7 
55,0-59,9                 C 2,3 
50,0-54,9 C- 2,0 
45,0-49,9 D 1,0 

<44,9 E 0 
   

6. Prosentase Tahap Penilaian Tugas dan kewajiban mahasiswa 
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Tahap1 : Menjawab Presentasi ………................................ sebesar  20%                      setara UTS (30%) 
Tahap2 : Rubrik Penilaian kognitif ..................................... sebesar  10% 
Tahap3 : Membuat Refleksi Pribadi.................................... sebesar  10%                           setara Tugas Mandiri (30%)  
Tahap4  : Membuat Makalah Kelompok.............................. sebesar  20% 
Tahap5 : Melaksanakan Service Learning/studi lapangan. sebesar  30%                         setara UAS (30%) 

 

- Keaktifan Ibadah Universitas/KCA (Jumat ke-1 ) dan Fakultas/KST (Jumat ke-4) .... 10% 

- Bagi Non-Nasrani, kumpulkan tugas/laporan (tulis tangan) ibadah minimal sebulan 1 x bisa bentuk lain berupa.refleksi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Terima kasih atas kerja sama dan kerja keras mahasiswa sekalian. Shalom. 

Jakarta, 30 Agustus 2019 

Mengetahui,                                                    Disusun Oleh 

Ketua Program Studi,                                          Dosen Pengampu, 

 

                                                                             Renatha Ernawati. M.Pd., Kons                     Renatha Ernawati. M.Pd., Kons                                                                
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……………………………….                            ……………………………… 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



No Mata_KuliahKelas NIM Nama Tidak_HadirSakit Izin Hadir

1 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2111150029SRI WULANSARI 0 0 0 15

2 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2111150020HERA MARGARETH SIMATUPANG0 0 0 15

3 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2111150013ANI NATALIS SAKERU0 0 0 15

4 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2111150028SELVIANA 3 0 0 13

5 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2111150023DEFI RAMA SUCIANTI TARIGAN SILANGIT0 0 0 16

6 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2111150004HARRYADI P.  SILALAHI0 0 0 16

7 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2188858911DIAN SAPUTRI 0 0 0 18

8 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2111150018SHAKIRA AULIA PARAMUDEA0 0 0 12

9 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2111150024YOHANA ERIKA 0 0 0 18

10 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2111150023DEFI RAMA SUCIANTI TARIGAN0 0 0 2

11 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2111150022NOVTU MERCY 0 0 0 18

12 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2111150025OKI AGUSTIYO 0 0 0 16

13 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2111150020HERA MARGARETH 0 0 0 3

14 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2111150018SHAKIRA AULIA 0 0 0 6

15 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2111150017NUGRA HENI KRISTINA0 0 0 18

16 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2111150007MARCUS BARTOLOMEUS SERHALAWAN0 0 0 16

17 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2111150014JASSON ALESHANDRO JACOBUS0 0 0 18

18 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2111150011ANNY SARI 0 0 0 18

19 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2111150016GITA SARASWATI 0 0 0 2

20 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2111150010GEBY YUNIANTI SIMANJUNTAK0 0 0 18

21 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2111150008VIOLA KRISNADIA 0 0 0 18

22 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2111150021SALMA FITRIANA 0 0 0 18

23 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2111150006YOSEFA MARIA 0 0 0 18

24 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2111150012SABRINA PUTRI PATRICIA BR SEMBIRING0 0 0 18

25 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2111150016GITA SARASWATI BACEBA LANU0 0 0 16

26 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2111150027FITRIANI 1 0 0 15

27 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2111150007MARCUS SERHALAWAN0 0 0 2

28 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2111150005BELLA ANGELINA 16 0 0 2

29 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2111150004HARRYADI P. 0 0 0 2

30 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2111150015MULIA PUTRI SITUMORANG0 0 0 18

31 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2111150003FERNANDO LONGA 0 0 0 18

32 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2111150002YOSEFA GRACE PASKA0 0 0 18

33 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2111150013ANI NATALIS 0 0 0 3

34 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2111150001PARIK HEBER 16 0 0 2

35 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2111150026AGNES APRIYANTI 0 0 0 16

36 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2111150009YOHANES KEVIN RONI DOLARDO SIMATUPANG0 0 0 18

37 111141002 - Dasar-Dasar BKA 2111150019FRIDA GLORIA 0 0 0 18



TotalPertemuanPersentase_Kehadiran_%

15 100

15 100

15 100

16 81.25

16 100

16 100

18 100

12 100

18 100

2 100

18 100

16 100

3 100

6 100

18 100

16 100

18 100

18 100

2 100

18 100

18 100

18 100

18 100

18 100

16 100

16 93.75

2 100

18 11.11

2 100

18 100

18 100

18 100

3 100

18 11.11

16 100

18 100

18 100







































NIM Nama_MahasiswaTugas UTS UAS Nilai_Akhir Grade

2111150001PARIK HEBER Nilai belum masuk.

2111150002YOSEFA GRACE PASKA65 68 75 70.9 B+

2111150003FERNANDO DIOS LONGA75 80 85 81.5 A

2111150004HARRYADI P.  SILALAHI65 60 76 69 B

2111150005BELLA ANGELINA Nilai belum masuk.

2111150006YOSEFA MARIA 60 50 70 62 B-

2111150007MARCUS BARTOLOMEUS SERHALAWAN70 60 73 68.5 B

2111150008VIOLA KRISNADIA 70 68 85 76.9 A-

2111150009YOHANES KEVIN RONI DOLARDO SIMATUPANG60 60 73 66.5 B

2111150010GEBY YUNIANTI SIMANJUNTAK65 68 78 72.4 B+

2111150011ANNY SARI 70 65 75 71 B+

2111150012SABRINA PUTRI PATRICIA BR SEMBIRING65 60 73 67.5 B

2111150013ANI NATALIS SAKERU65 68 78 72.4 B+

2111150014JASSON ALESHANDRO JACOBUS70 70 80 75 A-

2111150015MULIA PUTRI SITUMORANG65 60 73 67.5 B

2111150016GITA SARASWATI BACEBA LANU70 75 86 79.5 A-

2111150017NUGRA HENI KRISTINA80 85 89 86 A

2111150018SHAKIRA AULIA PARAMUDEA80 80 85 82.5 A

2111150019FRIDA GLORIA 70 70 80 75 A-

2111150020HERA MARGARETH SIMATUPANG68 68 78 73 B+

2111150021SALMA FITRIANA 70 60 73 68.5 B

2111150022NOVTU MERCY 80 85 89 86 A

2111150023DEFI RAMA SUCIANTI TARIGAN SILANGIT60 50 69 61.5 B-

2111150024YOHANA ERIKA 68 68 78 73 B+

2111150025OKI AGUSTIYO 65 65 75 70 B+

2111150026AGNES APRIYANTI 60 50 69 61.5 B-

2111150027FITRIANI 60 60 73 66.5 B

2111150028SELVIANA 80 80 90 85 A

2111150029SRI WULANSARI 60 62 70 65.6 B

2188858911DIAN SAPUTRI 65 70 79 73.5 B+


